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Abstrak 

 

Penyakit Virus Corona tahun 2020 merebak virus baru coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) yang penyakitnya 

disebut Coronavirus disease 2019 (Covid-19). Virus ini ditemukan di Wuhan, China pertama kali dan Lebih dari 

30,6 juta kasus Covid 19 dan 950.000 kematian telah dilaporkan ke WHO per 2 Maret 2020.   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran D-dimer dan limfosit pada pasien terkonfirmasi Covid-19 di RS Haji 

Jakarta. 

Desain penelitian ini adalah cross sectional (potong lintang). Sebanyak tiga puluh pasien terkonfirmasi Covid-19 

yang diambil menggunakan data sekunder berupa rekam medis di Laboratorium RS Haji Jakarta. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan pada pasien terkonfirmasi Covid-19 terhadap 30 sampel pasien, didapatkan laki-laki sebanyak 17 

orang (56,7%) dan perempuan sebanyak 13 orang (43,3%). Berdasarkan hasil pemeriksaan D-dimer didapatkan 

hasil nilai normal D-dimer sebanyak (40%) sedangkan hasil abnormal D-dimer sebanyak (60%). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan limfosit didapatkan hasil nilai limfosit menurun sebanyak (43,4%), untuk hasil nilai limfosit normal 

sebanyak (50%), sedangkan nilai limfosit meningkat sebanyak (6,6%). 

 

Kata Kunci : D-dimer, Limfosit, Covid-19 

 

Abstract 

 

 

Corona Virus Disease in 2020 has spread a new type of coronavirus (SARS-CoV-2) whose disease is called 

Coronavirus disease 2019 (Covid-19). This virus was discovered in Wuhan, China for the first time and more than 

30.6 million cases of Covid 19 and 950,000 deaths have been reported to WHO as of March 2, 2020. This study 

aims to determine the image of D-dimers and lymphocytes in patients with confirmed Covid-19 in hospitals. Hajj 

Jakarta. The design of this study was cross sectional (cross-sectional). Thirty patients were confirmed by Covid-

19 who were taken using secondary data in the form of medical records at the Jakarta Hajj Hospital Laboratory. 

Based on the results of examinations on patients confirmed by Covid-19 on 30 patient samples, 17 men (56.7%) 

and 13 women (43.3%) were found. Based on the results of the D-dimer examination, the normal value of D-dimers 

was (40%) while the abnormal results of D-dimers were (60%). Based on the results of the lymphocyte examination, 

the lymphocyte value decreased (43.4%), for the normal lymphocyte value was (50%), while the lymphocyte value 

increased by (6.6%). Keywords: D-dimers, Lymphocytes, Covid-19 
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PENDAHULUAN 

Sejak Desember 2019, didapatkan sejumlah kasus pneumonia yang tidak dapat 

dijelaskan telah dilaporkan di Wuhan, Cina. Pada 12 Januari 2020, World Health Organization 

mengumumkan penyebab dari pneumonia tersebut sementara bernama virus baru yaitu novel 

coronavirus (2019-nCoV). Epidemi Covid-19 tersebar di seluruh dunia, terutama di Cina. (Sun 

et al., 2020). 

Lebih dari 30,6 juta kasus Covid-19 dan 950.000 kematian telah dilaporkan ke WHO. 

Dari 14 hingga 20 September 2020, ada hampir 2 juta kasus baru Covid-19, yang mewakili 

peningkatan 6% dibandingkan minggu sebelumnya, dan jumlah kasus tertinggi yang dilaporkan 

dalam satu minggu sejak awal pandemi. (World Health Organization, 2020b) 

Kasus positif pertama di Indonesia tercatat pada tanggal 2 Maret 2020, hingga 31 Maret 

2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus kematian. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).  Pada 16 Agustus 2020, terdapat 137.468 

kasus yang terkonfirmasi Covid 19 dengan 6.071  kematian. (World Health Organization, 

2020a).  

Tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang 

tertinggi di Asia Tenggara. (Fahmi, 2020). Kasus terkonfirmasi di Indonesia sebesar 19.189 dan 

meninggal 1.242. atau mortality rate 15,45%. (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-

19, 2020). 

Dinas Kesehatan (Dinkes) DKI Jakarta mencatat penambahan harian Covid-19 sebanyak 

1.026 kasus pada Rabu, 9 September 2020. Angka ini naik dibanding Selasa lalu, yakni 1.015 

kasus. (Dinas Kesehatan, 2020) 

Baku emas diagnosis Covid-19 berdasarkan pada ditemukannya sekuens unik RNA 

virus dengan nucleic acid amplification testing (NAAT). Jenis NAAT yang paling umum dan 

sudah digunakan oleh CDC dan WHO adalah Real-Time Reverse-Transcription Polymerase 

Chain Reaction (rRT-PCR). Pemeriksaan RT-PCR dapat dilanjutkan konfirmasi dengan 

sekuensing asam nukleat jika diperlukan. Isolasi virus tidak direkomendasikan untuk prosedur 

diagnostik rutin. (Yusra & Pangestu, 2020). rRT-PCR dapat mendeteksi pasien Covid 19 setelah 

dilakukan tes pertama kali sebanyak 70.58%. (Fang et al., 2020). Adapun pemeriksaan yang 

dapat dilakukan untuk mendeteksi Covid-19 selain PCR,  juga pemeriksaan serologi dan 
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hematologi. Pemeriksaan hematologi penting untuk memonitoring progresifitas penyakit, 

terutama pada fase-fase awal perjalanan penyakit Covid-19. Pemeriksaan parameter hematologi 

menjadi penting terutama pada pasien-pasien tanpa gejala, terduga dengan hasil PCR positif. 

Parameter yang sering dilakukan pada pemeriksaan hematologi dan hemostasis adalah Darah 

Lengkap, sedangkan untuk hemostasis meliputi Prothombin Time (PT), Activated Partial 

Thromboplastin Time (APTT), dan D-dimer. Parameter-parameter tersebut dapat dijadikan 

sebagai skrining, pendukung diagnostik, dan monitoring tingkat keparahan penyakit. 

Pada Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 492 Tahun 2020, RS Haji Jakarta 

termasuk dalam rumah sakit rujukan penanggulangan penyakit Coronavirus disease 19. Setiap 

pasien yang dirawat hampir setiap hari dilakukan pemeriksaan hemostasis dan hematologi yang 

salah satunya adalah D-dimer dan limfosit sebagai parameter pemeriksaan pada pasien 

terkonfirmasi Covid-19. Namun data hasil D-dimer dan limfosit pada pasien terkonfirmasi 

Covid-19 belum ada yang menganalisis, khususnya di laboratorium RS Haji Jakarta. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran 

D-dimer dan limfosit pada pasien Covid-19 di RS Haji Jakarta. Berdasarkan identifikasi masalah 

di atas, maka dibatasi masalah hanya pada gambaran D-dimer dan limfosit pada pasien yang 

terkonfirmasi Covid-19 di RS Haji Jakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian akan dilakukan di Laboratorium RS Haji Jakarta dengan meninjau rekam 

medis pasien Covid-19 yang dilaksanakan pada tanggal 12 September 2020 hingga 6 Oktober 

2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang terkonfirmasi Covid-19 

berdasarkan pemeriksaan PCR di Laboratoriun RS Haji Jakarta. Sampel pada penelitian ini 

adalah data pasien yang terkonfirmasi Covid-19 yang melakukan pemeriksaan D-dimer dan 

Limfosit selama bulan September hingga Oktober di Laboratorium RS Haji Jakarta. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari RS Haji Jakarta dengan 

tahapan: Melakukan izin Pengambilan data ke Rumah Sakit dengan membawa surat izin dari 

kampus. Memilih medical record pasien Covid-19 yang melakukan pemeriksaan D-dimer dan 

limfosit di bagian rekam medis. Mencatat nama dan medical record pasien Covid-19 yang 
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melakukan pemeriksaan D-dimer dan limfosit. Data yang diperoleh melalui catatan rekan medik 

akan disusun berupa tabel-tabel persentase. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian yang dilakukan terhadap 30 sampel pasien terkonfirmasi Covid-19 yang 

melakukan pemeriksaan D-dimer dan limfosit di Laboratorium RS Haji Jakarta pada periode 1 

September 2020 – 6 Oktober 2020, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Data pasien berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dari catatan rekam medik di 

Laboratorium RS Haji Jakarta disusun berupa tabel persentase di bawah ini: 

Tabel  1  

Data Pasien Terkonfirmasi Covid-19 Periode 1 Sepetember 2020 – 6 Oktober 2020 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 17 56,7% 

Perempuan 13 43,3% 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil data pasien terkonfirmasi Covid-19 terhadap 30 sampel 

pasien, didapatkan hasil jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (56,7%) dan perempuan 

sebanyak 13 orang (43,3%). 

Data pemeriksaan D-dimer pada pasien terkonfirmasi Covid-19 berdasarkan jenis 

kelamin yang diperoleh dari catatan rekam medik di Laboratorium RS Haji Jakarta disusun 

berupa tabel persentase di bawah ini: 

Tabel 2 

Persentase Hasil Pemeriksaan D-dimer pada Pasien Terkonfirmasi Covid-19 Periode 1 

Sepetember 2020 – 6 Oktober 2020 Berdasarkan Jenis Kelamin dan Nilai Normal 

 

Jumlah D-dimer Normal D-dimer Abnormal  

Laki-laki 

(%) 

Perempuan 

(%) 

Laki-laki 

(%) 

Perempuan 

(%) 

100% 23,3% 16,7% 33,3% 26,7% 

30 7 5 10 8 
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Berdasarkan tabel 2, hasil pemeriksaan D-dimer pada pasien terkonfirmasi Covid-19 

terhadap 30 sampel pasien, didapatkan hasil nilai normal D-dimer pada laki-laki sebanyak 7 

orang (23,3%) dan pada perempuan sebanyak 5 orang (16,7%), sedangkan hasil abnormal D-

dimer pada laki-laki sebanyak 10 orang (33,3%) dan pada perempuan sebanyak 8 orang (26,7%) 

Data pemeriksaan Limfosit pada pasien terkonfirmasi Covid-19 berdasarkan jenis 

kelamin yang diperoleh dari catatan rekam medik di Laboratorium RS Haji Jakarta disusun 

berupa tabel persentase di bawah ini: 

Tabel  3 

Persentase Hasil Pemeriksaan Limfosit Pada Pasien Terkonfirmasi Covid-19 Periode 1 

Sepetember 2020 – 6 Oktober 2020 Berdasarkan Jenis Kelamin dan Nilai Normal 

 

Jumlah Limfosit 

Abnormal 

(Menurun) 

Limfosit Normal Limfosit Abnormal 

(Meningkat) 

Laki-laki 

(%) 

Perempu

an (%) 

Laki-laki 

(%) 

Perempua

n (%) 

Laki-laki 

(%) 

Perempuan 

(%) 

100% 26,7% 16,7% 26,7% 23,3% 3,3% 3,3% 

30 8 5 8 7 1 1 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil pemeriksaan limfosit pada pasien terkonfirmasi Covid-19 

terhadap 30 sampel pasien, didapatkan hasil nilai limfosit menurun pada laki-laki sebanyak 8 

orang (26,7%) dan pada perempuan sebanyak 5 orang (16,7%), untuk hasil nilai limfosit normal 

pada laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%) dan pada perempuan sebanyak 7 orang (23,3%), 

sedangkan nilai limfosit meningkat pada laki-laki sebanyak 1 orang (3,3%) dan pada perempuan 

sebanyak 1 orang (3,3%). 

Tabel  4 

Kadar D-dimer dan Limfosit Pasien Terkonfirmasi Covid-19 Periode 

1 Sepetember 2020 – 6 Oktober 2020 Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin Tertinggi Terendah Rerata 

D-dimer (mg/L) 3,6 0,1 1,8 

Limfosit (%) 43 3 23 
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Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil nilai tertinggi D-dimer 3,6 mg/L dan terendah 0,1 

mg/L dengan rata-rata 1,8 mg/L, sedangkan nilai terendah limfosit 3% dan untuk nilai tertinggi  

43% dengan rata-rata 23%. 

 

Pembahasan 

Hal yang menunjukkan perbedaan virus Covid-19  dibandingkan dengan SARS-CoV, 

MERS-CoV, dan influenza adalah penularan Covid-19 yang lebih cepat dan membuat jumlah 

penderita penyakit ini meningkat tajam dalam waktu singkat. 

 Sebanyak 13 peristiwa kematian terjadi selama dirawat di rumah sakit, 12 di antaranya 

yang diamati di antara pasien dengan tingkat D-dimer ≥2.0 µg/mL saat masuk dibandingkan 

dengan hanya satu kejadian pada mereka dengan tingkat D-dimer negatif (<2.0 µg / mL) saat 

masuk (12/67 vs 1/276). Kurva kelangsungan hidup Kaplan-Meier untuk tingkat D-dimer 

menunjukkan bahwa tingkat D-dimer ≥2.0µg / mL adalah prediktor signifikan dari kematian 

selanjutnya (P <.001; HR, 51.5; 95% CI, 12.9-206.7). Statistik signifikansi pemisahan antara 

dua kelompok dicapai pada 7 hari. Analisis proporsional Hazard Cox menunjukkan D-dimer 

yang tinggi tingkat juga merupakan penentu yang signifikan (P = 0,003, HR disesuaikan, 22,4; 

95% CI, 2.86-175.7) setelah penyesuaian jenis kelamin, usia, dengan atau tanpa penyakit yang 

mendasari. (Zhang et al., 2020) 

D-dimer adalah produk akhir degenerasi cross-linked fibrin oleh aktivitas kerja plasmin 

dalam sistem fibrinolitik. Tes D-dimer digunakan untuk pemeriksaan trombosis. Hasil 

pemeriksaan yang positif menunjukkan adanya trombus, namun tidak dapat menunjukkan lokasi 

kelainan dan menyingkirkan etiologi-etiologi potensial lain (Widjaja, 2010). 

Limfosit memiliki nilai prognostik dalam menentukan kasus yang parah dan penunjang 

pemeriksaan laboratorium terhadap penyakit Covid-19. Pada penderita penyakit Covid 19 akan 

mengalami penurunan jumlah limfosit atau penurunan sistem kekebalan tubuh, hal ini akan 

berbahaya dan bisa menyebabkan kematian jika jumlah limfosit terus mengalami penurunan 

seiringnya dengan bertambahnya keparahan penyakit Covid-19. Virus corona adalah sejenis 

virus yang menyebabkan flu biasa hingga mengakibatkan penyakit lebih parah seperti sindrom 

pernapasan Timur Tengah (MersCov) dan Sindrom pernafasan akut berat corona virus 2 (SARS-
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CoV-2). (Windi, 2020). Pada pasien dengan gejala klinis yang berat, D-dimer akan menjadi 

lebih tinggi secara signifikan, dan limfosit terus menurun. (Guan et al., 2020). 

Hasil penelitian yang melakukan pemeriksaan kadar D-dimer dan limfosit pada pasien 

terkonfirmasi Covid-19 di RS Haji Jakarta periode 1 September 2020 hingga 6 Oktober 2020 

didapatkan sampel 30 kasus. Pada tabel 4.1, didapatkan hasil jenis kelamin laki-laki sebanyak 

17 orang (56,7%) dan perempuan sebanyak 13 orang (43,3%). Pada penelitian ini pasien 

terkonfirmasi Covid-19 lebih banyak ditemukan pada laki-laki dibandingkan perempuan. Dalam 

studi dari 59 negara dan WHO menyebutkan bahwa faktor yang menjadi penyebab laki-laki 

rentan terpapar Covid-19 karena perempuan memiliki imun yang lebih baik dibandingkan laki-

laki. (Kamil, 2020) 

Berdasarkan tabel 2, hasil pemeriksaan D-dimer pada pasien terkonfirmasi Covid-19 

terhadap 30 sampel pasien, didapatkan hasil nilai normal D-dimer pada laki-laki sebanyak 7 

orang (23,3%) dan pada perempuan sebanyak 5 orang (16,7%), sedangkan hasil abnormal D-

dimer pada laki-laki sebanyak 10 orang (33,3%) dan pada perempuan sebanyak 8 orang 

(26,7%). 

Berdasarkan tabel 3, hasil pemeriksaan limfosit pada pasien terkonfirmasi Covid-19 

terhadap 30 sampel pasien, didapatkan hasil nilai limfosit menurun pada laki-laki sebanyak 8 

orang (26,7%) lebih banyak daripada perempuan yang hanya 5 orang (16,7%), untuk hasil nilai 

limfosit normal pada laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%) dan pada perempuan sebanyak 7 orang 

(23,3%), sedangkan nilai limfosit meningkat pada laki-laki sebanyak 1 orang (3,3%) dan pada 

perempuan sebanyak 1 orang (3,3%). 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil nilai tertinggi D-dimer 3,6 mg/L dan terendah 0,1 

mg/L dengan rata-rata 1,8 mg/L, sedangkan nilai terendah limfosit 3% dan untuk nilai tertinggi  

43% dengan rata-rata 23%. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan jumlah hasil dari 30 sampel pada penelitian gambaran D-dimer dan limfosit 

pada pasien terkonfirmasi Covid-19 di Laboratorium RS Haji Jakarta pada periode 1 September 

2020 – 6 Oktober 2020, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 

ini yang sesuai dengan tujuan awal penelitian, yaitu :Sebagian besar pasien terkonfirmasi Covid-
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19 di RS Haji Jakarta berjenis kelamis laki-laki yaitu sebanyak 17 orang (56,7%) pada periode 

1 September 2020 – 6 Oktober 2020. 

Pasien terkonfirmasi Covid-19 berdasarkan nilai normal kadar D-dimer didapatkan hasil nilai 

normal D-dimer pada laki-laki sebanyak 7 orang (23,3%) dan pada perempuan sebanyak 5 orang 

(16,7%), sedangkan hasil abnormal D-dimer pada laki-laki sebanyak 10 orang (33,3%) dan pada 

perempuan sebanyak 8 orang (26,7%). 

Pasien terkonfirmasi Covid-19 berdasarkan nilai normal kadar limfosit didapatkan hasil nilai 

limfosit menurun pada laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%) dan pada perempuan sebanyak 5 

orang (16,7%), untuk hasil nilai limfosit normal pada laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%) dan 

pada perempuan sebanyak 7 orang (23,3%), sedangkan nilai limfosit meningkat pada laki-laki 

sebanyak 1 orang (3,3%) dan pada perempuan sebanyak 1 orang (3,3%), 
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